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ABSTRAK 
Sewa-menyewa (ijarah) merupakan salah satu bentuk mu’amalah, 
sebagaimana halnya, sewa-menyewa yang dilakukan di lapangan futsal di 
Desa Kalibening Raya Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung 
Utara. Dalam sewa menyewa lapangan futsal bintang kalbera 
menggunakan member card, dimana setiap kelompok pemain yang telah 
mendaftarkan diri atau menggunakan member card tersebut mendapatkan 
beberapa keuntungan berbeda dengan kelompok pemain yang tak 
menggunakan member card. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah Bagaimana Penggunaan Member Card Dalam Sewa Lapangan 
Bintang Kalbera Futsal Di Desa Kalibening Raya? Bagaimana Tinjauan 
Hukum Ekonomi Syariah Tentang Penggunaan Member Card Dalam Sewa 
Lapangan Bintang Kalbera Futsal di Desa Kalibening Raya? Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Penggunaan Member 
Card Dalam Sewa Lapangan Bintang Kalbera Futsal dan untuk 
mengetahui Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Penggunaan 
Member Card Dalam Sewa Lapangan Bintang Kalbera Futsal di Desa 
Kalibening Raya  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research). 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi. Metode pengumpulan data 
wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif analisis dengan 
pendekatan induktif dan deduktif.  
Hasil penelitian Praktik Penggunaan member card dalam sewa 
lapangan Bintang Kalbera Futsal di Desa Kalibening Raya, dalam praktek 
penggunaan member card dalam sewa lapangan bintang kalbera, tim 
pengguna wajib membawa kartu member, pada saat bermain lalu kartu 
member di cap oleh pengelolah lapangan futsal sebagai tanda bahwa tim 
tersebut telah bermain. Pengguna member card mendapatkan hak berupa 
fasilitas bermain dari penyedia lapangan, mendapatkan potongan harga, 
dapat mengikuti liga member, selanjutnya mendapatkan informasi seputar 
jadwal. Penyedia lapangan memiliki hak uang sewa setiap awal bulan, 
apabila tim terlambat membayar diberi toleransi dari penyedia lapangan. 
Penggunaan member card dalam sewa-menyewa lapangan Bintang 
Kalbera Futsal di desa Kalibening Raya Kecamatan Abung Selatan 
Kabupaten Lampung Utara, dapat dibenarkan karena isi akad sewa 
menyewa nya memuat hak dan kewajiban secara berimbang antara 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud proposal 
ini, maka perlu kiranya dijelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul 
ini: Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Penggunaan Member 
Card Dalam Sewa Lapangan Futsal (Studi pada Bintang Kalbera Futsal di 
Desa Kalibening Raya Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung 
Utara). Adapun uraian istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 
1. Tinjauan  
Tinjaun dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti 
pandangan atau pendapat. Secara istilah tinjaun adalah pemeriksaan 
yang teliti, penyelidikan, kegiatan pengumpulan data, pengelolahan, 
analisa, dan penyajian yang dilakukan secara sistematis dan objektif 
untuk memecahkan suatu permasalahan.
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2. Hukum Ekonomi Syariah  
Adalah hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis (amaliah) yang 
diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci yang mengatur keperdataan 
seseorang dengan orang lain dalam persoalan ekonomi, di antaranya: 
dagang, pinjam-meminjam, sewa-menyewa, kerja sama dagang, 
simpanan barang atau uang, penemuan, pengupahan, rampasan perang, 
                                                             





utang piutang, pungutan, warisan, wasiat, nafkah, barang titipan, dan 
pesanan
2
.   
3. Member Card  
Adalah kartu yang digunakan sebagai penanda dan diberikan oleh 
suatu perusahaan, institusi, lembaga maupun organisasi kepada para 
klien maupun anggota mereka, Bagi perusahaan, intitusi maupun 









Futsal adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua tim, yang 
masing-masing beranggotakan lima orang. Tidak seperti permainan 
sepak bola dalam ruangan lainnya, lapangan futsal dibatasi garis, 




Maksud dari judul skripsi ini adalah bagaimana pandangan Hukum 
Ekonomi Syariah mengenai penggunaan member card dalam menyewa 
lapangan Bintang Kalbera Desa Kalibening Raya Kecamatan Abung Selatan 
Kabupaten Lampung Utara. 
                                                             
2  Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta PT Fajar Interpratama Mandiri 2012), h.2.   
3  Khalid bin Ali al Musyaiqih, Fiqh Muamalat Masa Kini, h. 97  
4  Kamus Besar Bahasa Indonesia (online), tersedia di https://kbbi.kemdikbud.go.id/ (4 Februari 
2021) 
5 Muhammad Rinaldi, Muhammad Syawal Roehaidi, Buku Jago Futsal, (Tanggerang Selatan : 
Cemerlang Media Publishing, 2020), h.2. 
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B. Alasan Memilih Judul  
Alasan penulis memilih judul mengenai Tinjauan Hukum Ekonomi 
Syariah Tentang Penggunaan Member Card Dalam Sewa Lapangan Futsal 
adalah sebagai berikut : 
1. Alasan Objektif  
a. Salah satu olahraga yang banyak digemari di kalangan generasi 
muda khususnya adalah olahraga futsal, baik yang sifatnya indoor 
atau outdoor.  
b. Selain faktor ekonomis juga praktis, pengelola futsal menyediakan 
fasilitas untuk pelanggan dan klub-klub futsal yang ingin menjadi 
member (Member Card), yang tentunya memiliki sistem yang 
berbeda dengan klub yang tidak jadi member. 
2. Alasan Subjektif  
a. Penelitian ini didukung dengan literature yang memadai sehingga 
dapat diselesaikan dalam waktu yang direncanakan, selain itu 
penelitian ini juga sangat erat relevansinya dengan jurusan 
Muamalah sehingga erat relevansinya dengan disiplin ilmu yang 
penulis tekuni saat ini. 
b. Berdasarkan data jurusan, belum ada yang membahas pokok 






C. Latar Belakang Masalah 
Futsal merupakan permainan sepak bola yang cukup digemari oleh 
generasi muda yang dilakukan secara indoor ataupun outdoor. Permainan ini 
sendiri dilakukan oleh lima pemain setiap tim, berbeda dengan sepak bola 
konvensional yang pemainannya berjumlah sebelas orang setiap tim. Ukuran 
lapangan dan ukuran bolanya pun lebih kecil dibandingkan ukuran yang 
digunakan sepak bola rumput. Sedangkan peraturan permainan olahraga futsal 
dibuat sedemikian ketat oleh FIFA agar permainan ini berjalan dengan fair 
play dan juga untuk menghindari cidera yang dapat terjadi. 
Futsal merupakan cabang olahraga yang popular dan di gemari oleh 
seluruh lapisan terutama kaum laki-laki mulai dari anak-anak, remaja hingga 
orang dewasa. Hal tersebut terbukti dari kenyataan yang ada di masyarakat 
bahwa kebanyakan lebih menyenangi permainan futsal dibandingkan dengan 
olahraga yang lain, pesat nya perkembangan futsal di Indonesia juga tidak 
lepas dari peran remaja karena banyaknya tim futsal di kalangan remaja lalu 
bergulirnya kompetisi dan liga futsal pelajar sehingga futsal di Indonesia cepat 
berkembang baik di masyarakat perkotaan maupun masyarakat pedesaan. Hal 
Ini dapat dilihat dari semakin bertambah banyaknya lapangan futsal yang ada 
di Indonesia. 
Seiring perkembangan zaman banyak badan usaha dalam berbagai 
bidang mulai menggunakan member card dalam setiap transaksinya salah 
satunya usaha penyedia lapangan olahraga futsal seperti, Fajar Futsal, Skb 
Futsal, Matahari Futsal, Victory Futsal, Gor Sukung dan di tempat penelitian 
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yang sedang peneliti lakukan yaitu pada lapangan Bintang Kalbera Futsal di 
Desa Kalibening Raya Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara. 
Dalam hal ini penulis memilih Bintang Kalbera Futsal sebagai objek 
penelitian dengan alasan bahwa Bintang Kalbera Futsal adalah salah satu dari 
banyaknya badan usaha penyedia lapangan futsal di Lampung Utara yang 
menerapkan dan menawarkan member card dalam transaksinya.  
Pengelolahan futsal dengan sistem member di Lapangan Bintang 
Kalbera Futsal yang mana dalam sistem pengelolahannya pengurus atau 
pengelolah membuat jadwal bagi klub yang menggunakan sistem member 
untuk menyewa lapangan futsal, biasanya jadwal bagi klub yang 
menggunakan member card dijadwalkan pada malam hari dengan waktu yang 
lebih lama tentunya, berbeda dengan klub yang tidak menggunakan member 
card.   
Di sini penulis melihat ada suatu perbedaan dalam praktik 
pemberlakuan member card dengan bisnis lainnya. Melihat fenomena tersebut 
penulis memandang apakah ketentuan-ketentuan yang diberlakukan 
menggunakan member card sudah sesuai dengan Hukum Islam. Sehingga 
penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang penggunaan Member Card 
pada Lapangan Bintang Kalbera Futsal Desa Kalibening Raya dan hasil 
penelitian tersebut akan dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul 
Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Penggunaan Member Card Dalam 




D. Batasan Penelitian   
Dari penjelasan latar belakang di atas maka, penelitian ini berfokus 
pada penggunaan member card dalam sewa lapangan Bintang Kalbera futsal 
di Desa Kalibening Raya Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung 
Utara, bagaimana menurut hukum ekonomi syariah tentang penggunaan 
member card tersebut.  
E. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penggunaan Member Card dalam sewa lapangan Bintang 
Kalbera Futsal di Desa Kalibening Raya? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Penggunaan 
Member Card dalam sewa lapangan Bintang Kalbera Futsal di Desa 
Kalibening Raya? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Bagaimana Penggunaan Member Card dalam sewa 
lapangan futsal pada Bintang Kalbera di Desa Kalibening Raya. 
2. Untuk mengetahui Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah tentang 
Penggunaan Member Card Dalam Sewa Lapangan Futsal Desa Kalibening 
Raya. 
G. Signifikasi Penelitian  
1. Secara teoritis berguna sebagai upaya menambah wawasan ilmu 
pengetahuan bagi penulis, serta dapat di jadikan rujukan bagi penulis 
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berikutnya dan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang 
ilmu pengetahuan khususnya dalam praktek pembayaran member card. 
2. Secara praktis penelitian ini di maksudkan sebagai suatu syarat tugas akhir 
guna memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syariah UIN Raden Intan 
Lampung. 
H. Kajian Penelitian Terdahulu  
Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah: 
1. Skripsi Lokita Galih Candriani pada tahun 2016 fakultas syariah 
program study hukum ekonomi syariah Institute Agama Islam Negeri 
Purwokerto, yang berjudul Praktek Penggunaan Member Card dalam 
Transasksi Jual Beli Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Toko 
Shinta Fashion Mart Purwokerto). Terdapat suatu maslah pada praktek 
penggunaan member card dalam transaksi jual beli di toko shinta 
fashion mart purwokerto yang dalam prakteknya pembuatan kartu 
tersebut harus di bebani biaya administrasi sebesar 15.000, dalam 
skripsi ini menggunakan penelitian lapangan. Perbedaan dengan 
penelitian penulis adalah dalam skripsi ini dalam sistem penggunaan 
member card nya dalam skripsi penulis penggunaan member card 
digunakan untuk sewa menyewa lapangan futsal sedangkan dalam 
skripsi tersebut digunakan untuk transaksi jual beli.  
2. Skripsi Melva Noviana pada tahun 2018 fakultas syariah program 
study hukum ekonomi syariah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 
Saifuddin, yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik 
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Penggunaan Member Card Dalam Transaksi Jual Beli (studi kasus di 
toko cakochiku fashion Boutiqe Jambi). Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik analisis deskriptif, 
pembahasan dalam penelitian ini adalah menganalisis apakah 
pemakaian member card dalam transaksi jual beli diperbolehkan atau 
tidak dalam islam. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah 
terdapat pada penggunaan kartu member card tersebut, dalam 
penelitian penulis menggunakan kartu member card untuk transaksi 
sewa menyewa sedangkan dalam penelitian ini digunakan untuk 
transaksi jual beli.  
berdasarkan tinjauan pustaka yang dilakukan oleh penulis pada 
penelitian terdahulu, penulis menemukan keterkaitan objek penelitian 
sebagai sebuah literatur antara skripsi Lokita Galih Candriani dan 
Melva Noviana dengan objek penelitian yang akan digunakan dalam 
skripsi penulis yang berjudul Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 
tentang Penggunaan Member card dalam Sewa Lapangan di Bintang 
Kalbera Futsal di Desa Kalibening Raya Kecamatan Abung Selatan 
Kabupaten Lampung Utara. dalam objek penelitian, penulis 
menggunakan objek penelitian yaitu member card dalam sewa 
lapangan.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh saudara Lokita Galih 
Candriani dan saudari Melva Noviana dengan skripsi yang penulis 
teliti, terdapat pada teori yang di gunakan, penelitian terdahulu 
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menggunakan teori jual beli sedangkan teori yang dipakai oleh penulis 
yaitu teori sewa-menyewa.  
I. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui pemberlakuan Member 
Card dalam sewa lapangan futsal yang terdiri dari bagaimana prosedur, syarat 
dan ketentuan serta hal-hal apa saja yang dapat menghambatnya yakni dengan 
mengumpulkan dan menganalisis data-data yang ada. 
1. Jenis dan sifat penelitian  
a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang datanya digali melalui pengamatan-pengamatan 
dan sumber data di lapangan tentang Member card dalam sewa 
lapangan Bintang Kalbera Futsal di Desa Kalibening Raya.   
b. Sifat penelitian  
Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif analisis yakni suatu 
penelitian yang melukiskan, memaparkan, menuliskan, melaporkan, 
menjelaskan, suatu keadaan, gejala atau kelompok tertentu dengan 
proses penyederhanaan data penelitian yang amat besar jumlahnya 
menjadi informasi yang sederhana dan mudah di pahami dengan apa 






2. Sumber Data 
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari objek penelitian 
lapangan yaitu pada pihak pengelola dan pelanggan di Lapangan 
Bintang Kalbera Futsal Desa Kalibening Raya. 
b. Data sekunder adalah data yang didapat dan disimpan oleh orang 
lain yang biasanya merupakan data masa lalu atau historial. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi sumber-
sumber yang dapat memberikan data pendukung seperti buku, 
dokumen, jurnal, koran, maupun arsip serta seluruh data yang 
berhubungan dengan penelitian tersebut.  
3. Populasi dan Sempel 
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek atau individu yang akan 
di teliti.
6
 Adapun dalam populasi penelitin ini adalah pengurus atau 
pengelola Lapangan Bintang Kalbera Futsal di Desa Kalibening 
Raya Dan Penyewa (Klub) lapangan futsal terdiri dari 7 orang 
Pengurus atau pengelola Bintang Kalbera Futsal dan 8 Tim 
penyewa atau Klub lapangan. 
b. Sempel 
Sempel adalah bagian suatu subjek atau objek yang 
mewakili populasi.
7
 Sempel ini merupakan cerminan dari populasi 
yang sifat-sifatnya akan diukur dan mewakili populasi yang ada. 
                                                             
Johar Arifin, Statistic Bisnis Terapan Dengan Microskop Excel 2007, (Jakarta: PT. Alex Media 
Kompuntindo, 2008), h. 69. 
7
 Radial, Paradigma Dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 33. 
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Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100 
maka lebih baik jika diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya 
besar, maka dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau 
lebih. Karena populasi dalam penelitian ini kurang dari 100, maka 
keseluruhan populasi dijadikan sempel. Jadi sempel dalam 
penelitian ini adalah 7 orang pengurus atau pengelola Bintang 
Kalbera Futsal dan 8 tim futsal atau klub penyewa lapangan.   
4. Pengumpulan Data  
a. Interview (Wawancara) 
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan tanya jawab antara pewawancara dengan 
responden atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara.
8
 Dalam hal ini penulis yang 
mengajukan pertanyaan kepada pelanggan dan pengelola Lapangan 
Bintang Kalbera Futsal di Desa Kalibening Raya. Pewawancara 
mengacu pada pedoman wawancara yang telah disiapkan 
sebelumnya. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah metode mengumpulkan bahan-bahan 
dalam bentuk dokumen yang relevan dengan tema penelitian 
misalnya dengan melakukan penelusuran dan penelahaan bahan-
                                                             
8
 Wayan Suhendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu Social, Pendidikan, Kebudayaan 
Dan Keagamaan, (Bandung : Nila Cakra, 2018), h. 64.  
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bahan pustaka berupa buku-buku, jurnal, surat kabar, dan karya 
ilmiah lainnya yang relevan dengan tema penelitian.
9
 Adapun data 
yang diperoleh di lapangan dapat berupa arsip dan buku-buku lain 
tentang Lapangan Bintang Kalbera Futsal di Desa Kalibening 
Raya. 
5. Pengelolahan Data  
Pengelolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data 
atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara tertentu. Metode 
pengelolahan data yang dilakukan setelah data terkumpul baik berupa 
data primer maupun data sekunder, langkah-langkah pengelolahan data 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Pemeriksaaan data (editing) 
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang 
telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk (raw 
data) atau terkumpul itu tidak logis dan meragukan.
10
 Dalam 
proses editing dilakukan pengoreksian data terkumpul sudah cukup 
lengkap dan sesuai atau relevan dengan masalah yang dikaji. 
b. Sistematika data (systematizing) 
Sistematika data adalah penjabaran secara deskriptif 
tentang hal-hal yang akan ditulis, yang secara garis besar terdiri 
dari bagian awal, bagian isi dan bagian akhir.  
 
                                                             
9
 Masrizal, Pengendalian Masalah Social Melalui Kearifan Lokal, (Banda Aceh : Syiah Kuala 
University Press Darusallam, 2019), h. 26. 
10 Nasution, Metode Penelitian Riserch (Metode Penelitian) (Bandung : Bumi Aksara, 1996), h.122.  
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c. Penandaan data (coding) 
Penyandian data (coding) adalah pemberian kode atau 
mengubah keterangan ke dalam bentuk angka dan karakter.
11
 
J. Analisis Data  
Setelah data terkumpul kemudian dikelompokkan dan dianalisis, 
dalam analisis ini penulis menggunakan metode deskriptif analisis adalah 
statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Kemudian penjelasan tersebut disimpulkan secara 
deduktif dan induktif. deduktif yaitu menarik kesimpulan dari pernyataan- 
pernyataan yang bersifat umum ke khusus sehingga hasil penelitian dapat 
mudah di mengerti yang disesuaikan dengan kajian penelitian yaitu 
tinjauan Hukum Ekonomi Syariah tentang penggunaan member card 
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A. Sewa-Menyewa (Ijarah) dan Bisnis Dalam Hukum Islam 
1. Pengertian dan Dasar Hukum  
a. Pengertian  
Menurut etimologi, ijarah adalah (menjual maanfaat). Demikian 
pula artinya menurut terminologi syara’. Sewa-menyewa dalam 
Bahasa Arab diistilahkan dengan Al-Ijarah. Menurut hukum Islam, 
sewa-menyewa diartikan sebagai suatu jenis akad untuk mengambil 
manfaat dengan jalan penggantian. Dari pengertian diatas, terlihat 
bahwa dimaksud dengan sewa-menyewa adalah pengambilan manfaat 
suatu benda. Jadi, bedanya tidak berkurang sama sekali dengan kata 
lain, terjadinya sewa-menyewa, yang berpindah hanyalah manfaat 
yang dari benda yang disewakan tersebut.
12
 
Dalam istilah hukum Islam, orang yang menyewakan disebut 
mu’ajjir, sedangkan orang yag menyewa disebut musta’jir benda yang 
disewakan disebut ma’jur dan uang sewa atau imbalan atas pemakaian 
manfaat barang tersebut disebut ajran atau ujrah. Sewa-menyewa 
sebagaimana perjanjian lainnya, merupakan perjanjian yang bersifat 
konsensual (kesepakatan). Perjanjian itu mempunyai kekuatan hukum, 
yaitu pada saat sewa-menyewa berlangsung. Apabila akad sudah 
                                                             
12 Suhrawardi K. Lubis, Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 
2014), h. 156. 
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berlangsung, pihak yang menyewa (Mu’ajjir) wajib menyerahkan 
barang (Ma’jur) kepada penyewa (Musta’jir). Dengan diserahkan 




 Untuk lebih jelasnya, di bawah ini dikemukakan beberapa 
definisi ijarah menurut pendapat beberapa ulama fiqih: 
1) Ulama Hanafiyah :  
ٍض  ٌْ نَافِِع بَِع ًَ  َعْقٌذَعهَى ْانَ
Artinya : Akad atas suatu manfaat dengan pengganti
14
 
2) Ulama Asy-Syafi’iyah : 
وٍ  ٌْ ٍض َيْعهُ ٌْ اِِلبَاَحِتبَِع ًَ َيٍت ُيبَاَحٍت قَابِهٍَت نِْهبَْذِل  ٌْ َدٍة َيْعهُ ٌْ  َعْقٌذَعهَى َيْنفََعٍت َيْقُص
Artinya :  Akad suatu kemanfaatan yang mengandung maksud 
tertentu dan mubah, serat menerima pengganti atau 
kebolehan dengan pengganti tertentu.
15
  
3) Ulama Malikiyah dan Hanabilah : 
ٍض. ٌْ َيتً بَِع ٌْ ٍُْك َينَا فِحِ َشى ٍء ُيبَا َحٍت ُيَذ ةً َيُعه هِ ًْ  تَ
Artinya : Menjadikan milik suatu kemanfaatan yang mubah 
dalam waktu   tertentu dengan pengganti
16
 








 Ibid.  
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4) Menurut Idris Ahmad bahwa upah artinya mengambil manfaat 




5) Menurut Sayyid Sabiq bahwa ijarah ialah suatu jenis akad 
untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.
18
 
6) Menurut Muhammad Al-Syarbini Al-Khatib, sewa menyewa 
adalah : 
طٍ  ًْ ٌْ ٍض بُِشُز ٍُْك َيْنفََعٍت بَِع هِ ًْ  تَ
pemilik manfaat dengan adanya imbalan dan syarat-syarat.
19
 
Menurut Syafi’i Antonio, ijarah adalah akad pemindahan hak 
guna atas barang atau jasa, melalui sewa tanpa diikuti dengan 
prmindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.
20
  
Ijarah sebagai jual-beli jasa (upah-mengupah), yakni 
mengambil manfaat tenaga manusia, ada pula yang menerjemahkan 
sewa-menyewa, yakni mengambil manfaat dari barang. Ijarah dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu ijarah atas jasa dan ijarah atas benda. 
Jumhur ulama fiqih berpendapat bahwa ijarah adalah menjual 
manfaat dari yang boleh disewakan adalah manfaatnya bukan 
bendanya. Oleh karena itu, mereka melarang menyewakan pohon 
untuk diambil buahnya, domba untuk diambil susunya, sumur untuk 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Cet 14, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, Mei 2014), h. 
115. 
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 Ibid.  
19 Khumedi ja’far, hukum perdata islam di Indonesia,  h.141. 
20
 Mahmudatus Sa’diyah, Fiqih Muamaah II (Teori Dan Praktek), (Jawa Tengah : 
UNISNU PRESS, 2019), h. 71.  
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Menanggapi pendapat di atas, Wahbah Al-Juhaili mengutip 
pendapat Ibnu Qayyim dalam I’lam Al-Muwaqi’in bahwa manfaat 
sebagai asal ijarah sebagaimana  ditetapkan  ulama fiqih adalah asal 
fasid (rusak) sebab tidak ada landasannya, benda yang mengeluarkan 
suatu manfaat sedikit demi sedikit, asalnya tetap ada, misalnya  pohon 
usng mengeluarkan buah, pohonnya tetap ada dan dapat dihukumi 
manfaat, sebagaimana dibolehkan dalam wakaf untuk mengambil 
manfaat dari sesuatu atau sama juga dengan barang pinjaman yang 
diambil manfaatnya
22
. Dengan demikian, sama saja antara arti manfaat 
secara umum dengan benda yang mengeluarkan satu manfaat sedikit 
demi sedikit, tetapi asalnya ada. 
b. Dasar Hukum 
Hampir semua ulama ahli fiqih sepakat bahwa ijarah di syariat kan 
dalam Islam. Adapun golongan yang tidak menyepakatinya, seperti 
Abu Bakar Al-Asham, Ismail Ibn Aliah, Hasan Al-Bashri, Al-Qasyani, 
Nahrawi, dan Ibn Kaisan beralasan bahwa ijarah jual-beli 
kemanfaatan, yang tidak dapat dipegang (tidak ada). Sesuatu yang 
tidak ada tidak dapat dikatagorikan jual-beli. 
Dalam menjawab pandangan ulama yang tidak menyepakati ijarah 
tersebut. Ibn Rusyd berpendapat bahwa kemanfaatan walaupun tidak 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2017),h.113. 
22  Mahmudatus Sa’diyah, Fiqih Muamaah II (Teori Dan Praktek), h. 18. 
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berbentuk, dapat dijadikan alat pembayaran menurut kebiasaan (adat). 
Jumhur ulama berpendapat bahwa ijarah disyariatkan berdasarkan Al-
Qur’an, As-sunah, dan Ijma’. 
1. Al-Qur’an 
a. QS. Thalaq 6 
ََّّأَۡسِكُنوُهن َّ  ِهن َّۚ ٌۡ ََّعَل قُوْا ٌِّ َّلُِتَض وُهن  َُّتَضآرُّ ََّوََل نَُّوۡجِدُكۡم ََّسَكنُتمَّمِّ ُث ٌۡ ََّح ِمۡن
َّفََّ ََّحۡمٖل ِت َّأُْوَلَٰ َُّكن  ََّوََلََّّأَۡسِكُنوُهن َََّّوإِن َُّوۡجِدُكۡم ن َّمِّ ََّسَكنُتم ُث ٌۡ ََّح ِمۡن
ََّفأَن ََّحۡمٖل ِت َّأُْوَلَٰ َُّكن  ََّوإِن
ِهن َّۚ ٌۡ ََّعَل ُقوْا ٌِّ َّلُِتَض وُهن  َُّتَضآرُّ ىَٰ ََّحت  ِهن  ٌۡ ََّعَل ِفقُوْا
َّفََّ ََّلُكۡم َّأَۡرَضۡعَن ََّفإِۡن ََّحۡمَلُهن َّۚ َضۡعَن ٌََ ََّ َّ ََّوۡأَتِمُروْا َّأُُجوَرُهن  َنُكماُتوُهن  ٌَّۡ
ََّوإِنََّتَعاَسۡرُتۡمََّفَسُتۡرِضُعََّلهَُّ ََّّۥِٓ َمۡعُروٖفٖۖ ٦ََّّأُۡخَرىَٰ
Artinya : Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan 
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-
isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka 
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu 
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui 





b. QS Al-Qashash: 26-27 
أََ ِتَََّّقاَلتَّۡ ٓ ٌََٰ ُهَماَّ َُّٖۖۖ ۡۡستََّٱإِۡحَدىَٰ َرََّمِنََِّّجۡر ٌۡ ََّخ ٦٦َََّّّۡۡلَِمٌنَُّٱَّۡلَقِويَُّّٱََّجۡرتََّ ۡۡستََّٱإِن 
َََّّقالََّ َّإِۡحَدى َّأُنِكَحَك َّأَۡن َّأُِرٌُد ًٓ ً َّٱإِنِّ ََّّۡ َنَت ًَ ِن ََّثَمَٰ ََّتۡأُجَرِنً َّأَن ٓ ََّعَلىَٰ ِن ٌۡ َت َهَٰ
ََّفإِۡنَّأَۡتَمۡمَتََّعۡشٗراََّفِمۡنَِّعنِدَكَّٖۖ ََِّّحَجٖجٖۖ ًٓ ََّسَتِجُدِن َكَّۚ ٌۡ ََّعَل َوَمآَّأُِرٌُدَّأَۡنَّأَُشق 
َُّٱإِنََّشآَءَّ لِِحٌنََّٱِمَنََّّّلل 
 ٦٢ََّّلص َٰ
Artinya : Salah seorang dari kedua wanita itu berkata Ya ayahku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang paling baik yang kuat lagi dapat 
dipercaya. Berkatalah dia (Syu’aib) Sesungguhnya aku 
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari 
kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku 
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delapan tahun. Dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun, maka 
itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu. 





Hadist Riwayat Muslim  : 
عٍ عز ًة بٍ انز بٍز اٌ عا ءشت رضً هللا عنيا سًج اننبً صهى هللا 
عهٍو ًساو قا نت : ً استا جز رٌٌ ل هللا صهى هللا عهٍو ً سهى ًابٌ بكز 
ٌٍ كفا رق رٌش فذ فعا رجال يٍ بنً انذ ٌم ىا د ٌا خز ٌتا ًىٌ عهً د 





Artinya : Dari Urwah bin Zubair bahwa sesungguhnya Aisyah 
ra. Istri Nabi Muhammad SAW berkata: Rasulullah 
SAW dan Abu Bakar menyewa seorang laki-laki dari 
suku Bani Ad-Dayl sebagai penunjuk jalan yang 
mahir, Padahal dia seorang penganut agama kafir 
Quraisy, maka Nabi dan Abu Bakar kemudian 
menyerahkan kepadanya kendaraan mereka, dan 
mereka berdua menjanjikan kepadanya untuk 
menjemputnya di Gua Tsaur sesudah tiga malam yang 
ketiga”. (HR. Al-Bukhari) 
 
3. Ijma 
Berdasarkan ijma’, para ulama sepakat bahwa ijarah itu 
dibolehkan dan tidak ada seorang ulama pun yang membantah 
kesepakatan (ijma’) ini. Jelaslah bahwa Allah SWT telah 
mensyaratkan ijarah ini yang tujuannya untuk kemaslahatan umat, 
dan tidak ada larangan untuk melakukan kegiatan ijarah.
26
 
Jadi berdasarkan nash al-qur’an, sunnah (hadist) dan ijma’ 
tersebut di atas dapat ditegaskan bahwa hukum ijarah atau upah 
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25 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, (Jakarta : PT. Elex Media 
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 Ibid, h. 74. 
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mengupah boleh dilakukan dalam Islam asalkan kegiatan tersebut 
sesuai dengan syara’, tujuan disyariatkannya ijarah adalah untuk 
memberikan keringanan kepada umat dalam pergaulan hidup. 
Seseorang mempunyai uang tetapi tidak dapat bekerja dan di lain 
pihak ada yang mempunyai tenaga dan membutuhkan uang. 
Dengan adanya ijarah keduanya saling mendapatkan keuntungan. 
2. Rukun dan Syarat 
a. Rukun 
Dalam akad Ijarah (sewa-menyewa) terdapat beberapa rukun 
dan syarat yang harus terpenuhi, sehingga akad ijarah yang 
dilangsungkan sesuai dengan ketentuan syara. Menurut ulama 
Hanafiyah, rukun ijarah adalah ijab dan qobul, antara lain dengan 
menggunakan kalimat: al-ijarah, al-isti’jar, al-iktira’, dan al-ikra. 
Adapun menurut Jumhur ulama, rukun ijarah ada (4) empat, yaitu : 
27
 
1. ‘Aqid (orang yang akad), yaitu ajir dan mus’tajir dalam sewa-
menyewa (sewa atas manfaat), ajir adalah yang menyewa dan 
musta’jir adalah yang menyewakan.  
2. Shighat akad yaitu ijab dan qabul. Ijarah harus dilakukan rela 
sama rela, maka ijab dan qabul ini menunjukan adanya kerelaan 
dari aqidain. 
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3. Ujrah (upah), yaitu biaya sewa sebagai ganti dari manfaat yang 
diterima oleh penyewa atau upah yang diberikan oleh penerima 
jasa kepada pemberi jasa.  
4. Manfaat, yaitu manfaat yang diterima oleh penyewa. Jika 
akadnya berupa barang sewa, maka manfaat dari barang sewa 
tersebut, dan jika akadnya adalah sewa jasa/upah-mengupah 
maka yang dimaksud manfaat adalah pekerjaan yang diberi oleh 
nerima jasa. 
b. Syaratnya. 
1. ‘Aqid (para pihak). persyaratan bagi para pihak adalag balig, 
berakal atau kecakapan hukum, dan berbilang. kecakapan 
hukum merupakan kemampuan mengetahui kebaikan atau 
keburukan suatu tindakan sehingga seseorang dapat bertanggung 
jawab atas perbuatannya. Seseorang yang berkecakapan hukum 




2. Sighat al-aqid yaitu ijab qabul. Ijab adalah ungkapan yang 
pertama kali dilontarkan oleh salah satu dari pihak yang 
melakukan akad, sedangkan qabul adalah pernyataan pihak 
kedua untuk menerimanya. Ijab dan qabul disyaratkan 
memenuhi hal-hal sebagai berikut :
29
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a) kejelasan ijab dan qabul dalam arti menunjukan kepastian 
maksud dan kehendak dari para pihak 
b) kesesuaian antara ijab dan qabul dari setiap bentuk akad, 
apabila terjadi perbedaan antara ijab dan qabul maka akad 
tidak sah. 
c) kesinambungan antara ijab dan qabul. ijab dan qabul terjadi 
pada satu tempat yang sama jika kedua belah pihak hadir 
bersamaan atau pada suatu tempat yang diketahui oleh pihak 
yang tidak hadir dengan adanya ijab. 
3. yang menjadi syarat sahnya upah antara lain sebagai berikut:ََّّ30 
a)   Adanya keridhaan dari kedua belah pihak yang melakukan 
akad. Syarat ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam 
QS. An-Nisa : 29  
َها ٌُّ َ ا ٓ َّٓاَْنََّتُكْوَنَِّتَجاَرًةٌَََّّٰ َنُكْمَِّ اْلَ اِطِلَِّاَل  ٌْ اَّاَْمَواَلُكْمََّ  َمُنْواَََّلََّتأُْكلُْوٓ َنَّاَٰ ٌْ ال ِذ
ًما ٌْ َََّكاَنَِّ ُكْمََّرِح
َٰ
َّّللّا اَّاَْنفَُسُكْمََِّّۗان  ْنُكْمَََّّۗوََلََّتْقُتلُْوٓ ََّعْنََّتَراٍضَّمِّ
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil 
(tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas 
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 
b) Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah 
pihak. 





c) Tidak boleh sejenis dengan barang manfaat ijarah, seperti 
upah menyewa rumah untuk ditempati dengan menempati 
rumah tersebut. 
4. Manfaat yaitu syaratnya, bermanfaat bagi kedua belah pihak, 
tidak merugikan keduanya, dan saling menguntungkan satu 
sama lain. 
3. Macam-macam dan Berakhirnya  
a. Macam-macam  
Ijarah adalah jenis akad lazim, yaitu akad yang tidak  
membolehkan adanya fasakh pada salah satu pihak, karena Ijarah 
merupakan akad pertukaran kecuali bila didapati hal-hal yang 




a. Ijarah atas manfaat, disebut juga sewa-menyewa. Dalam ijarah 
bagian pertama ini, objek akadnya adalah manfaat dari suatu 
benda. Akad sewa- menyewa dibolehkan atas manfaat yang 
mubah, seperti rumah untuk tempat tinggal, toko dan kios 
untuk tempat berdagang, mobil untuk kendaraan atau angkutan, 
pakaian dan perhiasan untuk dipakai. Adapun manfaat yang 
diharamkan maka tidak boleh disewakan, karena barangnya 
diharamkan. Dengan demikian, tidak boleh mengambil imbalan 
untuk manfaat yang diharamkan ini, seperti bangkai dan darah. 
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b. Ijarah atas pekerjaan, disebutkan juga upah-mengupah. Dalam 
ijarah bagian kedua ini, objek akadnya adalah amal atau 
pekerjaan seseorang. Ijarah atas pekerjaan atau upah-
mengupah adalah suatu akad ijarah untuk melakukan suatu 
perbuatan tertentu. Misalnya membangun rumah, menjahit 
pakaian, mengangkut barang ke tempat tertentu, memperbaiki 
mesin cuci, atau kulkas, dan sebagainya. Orang yang 
melakukan pekerjaan disebut ajir atau tenaga keja.
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b. Berakhirnya Sewa-Menyewa 
Pada dasarnya perjanjian sewa-menyewa merupakan 
perjanjian yang lazim, masing-masing pihak yang terikat dalam 
perjanjian tidak berhak membatalkan perjanjian (tidak mempunyai 
hak pasakh) karena termasuk perjanjian timbal balik. Bahkan, jika 
salah satu pihak (yang menyewa atau penyewa) meninggal dunia, 
perjanjian sewa-menyewa masih ada. Sebab, dalam hal salah satu 
pihak meninggal dunia, maka kedudukannya digantikan oleh ahli 
waris, Demikian juga halnya dengan penjualan objek perjanjian sewa-
menyewa yang tidak menyebabkan putusnya perjanjian yang diadakan 
sebelumnya. Meskipun demikian, tidak tertutup kemungkinan 








 Ahmad Hadi Muklich, Fiqh Muamalat (Jakarta : AMZAH, 2017), h. 326. 
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Adapun hal-hal yang menyebabkan batalnya perjanjian sewa 
menyewa adalah disebabkan hal-hal :
34
 
1) Terjadinya aib pada barang sewaan, 
2) Rusaknya barang yang disewakan, 
3) Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur ‘alaih), 
4) Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, dan 
5) Penganut mazhab Hanafi menambahkannya dengan uzur. 
Pertama, Terjadinya Aib pada Barang Sewaan Maksudnya, pada 
barang yang menjadi objek perjanjian sewa-menyewa ada kerusakan 
ketika sedang berada di tangan penyewa. Kerusakan itu akibat 
kelalaian penyewa sendiri. Misalnya, penggunaan barang tidak sesuai 
dengan peruntukkan. Dalam hal seperti itu, penyewa dapat meminta 
pembatalan. 
Kedua Rusaknya Barang yang Disewakan, Maksudnya, barang 
yang menjadi objek perjanjian sewa-menyewa mengalami kerusakan 
atau musnah sehingga tidak dapat dipergunakan lagi sesuai dengan 
perjanjian. Misalnya, yang menjadi objek sewa-menyewa adalah 
rumah, kemudian rumah yang diperjanjian terbakar. 
Ketiga Rusaknya Barang yang Diupahkan (Ma’jur a’laih), 
Maksudnya, barang yang menjadi sebab terjadinya hubungan sewa-
menyewa mengalami kerusakan. Dengan kerusakan atau musnahnya 
barang yang menyebabkan terjadinya perjanjian maka akad tidak akan 
mungkin terpenuhi lagi. Misalnya A mengupahkan (perjanjian sewa-
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menyewa karya) kepada B untuk menjahit bakal celana. Kemudian 
bakal celana itu mengalami kerusakan, maka perjanjian sewa-
menyewa itu berakhir dengan sendirinya. 
Keempat Terpenuhinya manfaat yang Diakadkan, Dalam hal ini, 
yang dimaksudkan ialah tujuan perjanjian sewa-menyewa telah 
tercapai, atau masa perjanjian sewa-menyewa telah berakhir sesuai 
dengan ketentuan yang disepakati. Misalnya, perjanjian sewa-
menyewa rumah selama satu tahun. Penyewa telah memanfaatkan 
rumah selama setahun maka perjanjian sewa-menyewa tersebut batal 
atau berakhir dengan sendirinya. Maksudnya, tidak perlu lagi 
diadakan suatu perbuatan hukum untuk memutus hubungan sewa-
menyewa. Beberapa Hal Yang Membatalkan Akad Ijarah : 
a. Rusaknya benda yang disewakan, Seperti menyewakan binatang 
tunggangan lalu binatang tersebut mati, menyewakan rumah lalu 
rumah tersebut hancur, atau menyewakan tanah untuk ditanami lalu 
airnya berhenti. 
b. Hilangnya tujuan yang diinginkan dari ijarah terebut. Misalnya, 
seseorang yang menyewakan dokter untuk mengobatinya, namun ia 
sembuh sebelum dokter memulai tugasnya. Dengan demekian, 
penyewa tidak dapat mengambil apa yang diinginkan dari akad 
ijarah tersebut. 
c. Jika seseorang yang disewa (diupah) jatuh sakit, maka ia digantikan 
orang lain, sedangkan bayarannya adalah dari orang yang jatuh 
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sakit tersebut. Kecuali jika telah disepakati bahwa ia harus 
melakukan sendiri pekerjaan tersebut, maka ia tidak diganti kan. 
Karena terkadang tujuan dari akad ijarah tersebut tidak bisa 
terwujud jika dilakukan oleh orang lain. Dalam kondisi ini orang 
yang mengupah tidak harus menerima jika pekerjaan tersebut 
dilakukan orang lain. Akan tetapi ia diberi pilihan; apakah bersabar 
dan menunggu hingga orang yang disewa tersebut sembuh, atau 
membatalkan akad tersebut karena tidak dapat mendapatkan 
haknya. 
d. Orang yang diupah ada dua macam, yaitu khash (sendiri) dan 
musytarak (bersama dengan orang lain). Orang yang diupah sendiri 
adalah orang di sewakan dalam waktu tertentu yang jasanya berhak 
didapatkan oleh pemberi upah selama masa sewa, tanpa ada orang 
lain bersamanya. Adapun orang yang disewakan Bersama orang lain 
adalah orang yang jasanya yang diukur dengan pekerjaan yang ia 
kerjakan. Dan pekerjaan tersebut tidak khusus hanya dilakukan oleh 
satu orang saja, melainkan bisa dikerjakan oleh sekelompok orang 
dalam waktu yang sama. 
e. Orang yang diupah sendiri tidak menanggung kerusakan yang terjadi 
karena perbuatannya yang tidak sengaja. Seperti jika alat yang ia 
gunakanuntuk bekerja rusak. Hal ini dikarenakan ia adalah wakil 
bagi pemiliknya, sehingga ia pun tidak menjamin kerusakannnya, 
sebagaimana wakil. Akan tetapi, jika kerusakan tersebut karena 
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tindakannya yang ceroboh atau keteledorannya, maka ia menjamin 
kerusakan tersebut 
f. Adapun orang yang diupah Bersama dengan orang lain, maka ia 
menjamin kerusakan akibat perbuatannya. Karena jaminan 
kerusakan tersebut tidak wajib ia tanggung kecuali disebabkan 
pekerjaan yang ia lakukan, dan pekerjaannya tersebut adalah 
tanggungannya. Dan Kerugian yang terjadi karena sesuatu yang 
kerugiannya ditanggung, adalah ditanggung juga. 
g. Bayaran atau upah wajib diberikan penyewa berdasarkan akad. 
Orang yang disewa tidak berhak untuk meminta uah kecuali setelah 
menyelesaikan pekerjaannya. Karena orang yang diupah (disewa) 
dipenuhi bayarannya setelah menyelesaikan pekerjaannya. Jika yang 
disewa adalah benda. maka pemiliknya boleh meminta bayaran 
setelah penyewa mengambil manfaat yang dibutuhkan atau setelah 
menyerahkan benda yang disewakan kepada penyewa dan selesainya 
masa sewa dengan tanpa adanya penghalang. Karena bayaran adalah 
ganti, sehingga ia tidak berhak diterima oleh pemilik kecuali dengan 
diserahkannya apa yang digantikan dengan bayaran tersebut. 
h. Orang yang disewa wajib bekerja bersungguh-sungguh dan 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Haram baginya menipu 
dan berkhianat dalam melakukan pekerjaanya. Selama disewa, ia 
wajib terus bekerja dan tidak melewatkan sedikit pun waktu dari 
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masa penyewaan tersebut tanpa bekerja. Dam hendaknya ia 
bertakwa kepada allah dalam melaksanakan kewajibannya tersebut. 
Penyewa (musta’jir) wajib memberikan upahnya secara utuh ketika 
orang yang disewa menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW. 
عٍ ابٍ عًز رضً هللا عنيًا قا ل : قال رسٌ ل هللا صهً هللا عهٍو ً سهى : 
 اعطٌا اِل جٍز ا جز ه قبم ا ٌ ٌجف عز قو )رًاه انبخز ي ً يسهى(
Artinya :  Dari Ibnu Umar ra. Berkata bahwa Rasulullah saw Telah 
bersabda : Berikanlah upah kepada pekerja sebelum 
keringatnya mengering.    (HR. Ibnu Majah)
35
. 
Pekerjaan yang harus dikerjakan oleh orang yang disewa (diupah) 
adalah amanah yang menjadi tanggung jawabnya, Ia wajib menunaikannya 
dengan sungguh-sungguh dan menyelesaikannya dengan baik. Adapun 
upah untuk orang disewa adalah utang yang menjadi tanggungan penyewa, 
dan ini adalah kewajiban yang harus ia tunaikan. Ia wajib 
membayarkannya tanpa mengulur dan menguranginya.  
4. Hikmah dan Manfaat Sewa-Menyewa 
Dalam hal mempelajari akad sewa-menyewa ini kita mendapatkan 
manfaat yang sangat jelas, berupa pemahaman sewa-menyewa dalam 
pandangan hukum islam, rukun dan syarat, macam-macam sewa menyewa 
serta berakhinya sewa menyewa dalam pandangan Islam, manfaat 
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selanjutnya yaitu hikmah dalam pensyariatan sewa-menyewa sangatlah 
besar, karena didalam sewa-menyewa terdapat unsur saling bertukar 
manfaat antara manusia yang satu dengan yang lainnya.  
Karena perbuatan yang dilakukan oleh satu orang pastilah tidak 
sama dengan perbuatan yang dilakukan oleh kedua orang atau tiga orang 
misalnya. Apabila persewaan tersebut berbentuk barang, maka dalam akad 
persewaan diisyaratkan untuk menyebutkan sifat dan kuantitasnya. 
Adapun mengenai syarat, selebihnya disebutkan dalam cabang fiqih.  
Hikmah dalam penyewaan adalah untuk mencegah terjadinya 
permusuhan dan perselisihan. Tidak boleh menyewakan suatu barang tidak 
ada kejelasan manfaatnya, yaitu sebatas perkiraan dan terkesan belaka. 
Dan barangkali tanpa diduga barang tersebut tidak dapat memberikan 
faedah apapun.
36
 Maka akad harus diutamakan dalam suatu sewa -
menyewa, dan pemilik dan yang menerima sewa.  
Namun Perlu diketahui manfaat dari sesuatu yang disewakan harus 
memiliki nilai-nilai yang tidak melanggar syari’at Agama yang telah diatur 
dalam Islam. Ada beberapa Hikmah akad-akad dalam ekonomi Islam 
yaitu: 
1) Muncul pertanggung jawaban moral dan material 
2) Timbulnya rasa ketentraman dan kepuasan  
3) Terhindarnya perselisihan 
4) Terhindar dari kepemilikan harta secara sah 
                                                             
36
 Ahmad Al-Jarjawi, Indahnya Syari’at Islam, (Jakarta : GemaInsani Pres, 2006), h. 488. 
31 
 
5) Status kepemilikan terhadap harta menjadi jelas 
6) Adanya ikatan yang kuat antara dua orang atau lebih di dalam 
bertransaksi atau memiliki sesuatu 
7) Tidak dapat sembarangan dalam membatalkan suatu ikatan perjanjian, 
karena telah di atur secara syar’i 
8) Akad merupakan “payung hukum” di dalam kepemilikian sesuatu. 
Secara sederhana hikmah Akad adalah usaha mengungkap kebenaran, 
pengamalan kebenaran dan melawan hawa nafsu dari segala bentuk 
kebatilan dan merealisasikan kemaslahatan dan menolak kerusakan 
dalam akad muamalah ekonomi Islam. 
B. Prinsip Bisnis dalam Ekonomi Syariah 
1. Konsep Bisnis dalam Islam 
Konsep Bisnis Dalam Islam Bisnis merupakan suatu istilah untuk 
menjelaskan segala aktivitas berbagai institusi dari yang menghasilkan barang 
dan jasa yang perlu untuk kehidupan masyarakat sehari-hari. Secara umum 
bisnis diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk 
memperoleh pendapatan atau penghasilan atau rizki dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dan keinginan hidupnya dengan cara mengelola sumber daya 
ekonomi secara efektif dan efisien. Adapun sektor-sektor ekonomi bisnis 
tersebut meliputi sektor pertanian, sektor industri, jasa, dan perdagangan. 
Adapun dalam Islam bisnis dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas 
bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) 
kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam 
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cara perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram) 
Pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa Islam mewajibkan setiap muslim, 
khususnya yang memiliki tanggungan untuk bekerja. Bekerja merupakan salah 
satu sebab pokok yang memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan. 
Untuk memungkinkan manusia berusaha mencari nafkah, Allah Swt 
melapangkan bumi serta menyediakan berbagai fasilitas yang dapat 
dimanfaatkan untuk mencari rizki. Sebagaimana dikatakan dalam firman 
Allah QS. Al Mulk ayat 15: 
ْزقِهَّٖۗ ََّمَناِكِ َهاََّوُكلُْواَِّمْنَّرِّ ًْ ِهَّالنُُّشْورَُّهَوَّال ِذْيََّجَعَلََّلُكُمَّاَْلَْرَضََّذلُْوًَلََّفاْمُشْواَّفِ ٌْ  َوِاَل
Artinya : Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 
dijelajahi, maka     jelejahi lah di segala penjurunya dan 
makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 
37
 
 Prinsip-Prinsip Bisnis dalam Islam yang berlaku dalam kegiatan 
bisnis yang baik sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kita 
sebagai manusia, hal ini berarti bahwa prinsip-prinsip etika bisnis terkait 
erat dengan sistem nilai yang dianut oleh masing-masing masyarakat. 
Dalam hal ini ternyata sistem nilai yang berasal dari agama memberikan 
pengaruh yang dominan terhadap prinsip-prinsip etika bisnis pemeluknya.  
Perusahaan-perusahaan besar dunia telah menyadari perlunya 
prinsip-prinsip bisnis yang lebih manusiawi seperti yang diajarkan oleh 
ajaran Islam, yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW, yaitu: Rasulullah 
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SAW. selalu menerapkan prinsip customer oriented, yaitu prinsip bisnis 
yang selalu menjaga kepuasan pelanggan. Untuk melakukan prinsip 
tersebut Rasulullah menerapkan kejujuran, keadilan, serta amanah dalam 
melaksanakan kontrak bisnis. Jika terjadi perbedaan pandangan maka 
diselesaikan dengan damai dan adil tanpa ada unsur-unsur penipuan yang 
dapat merugikan salah satu pihak. Dampak dari prinsip yang diterapkan, 
para pelanggan Rasulullah SAW tidak pernah merasa dirugikan. Tidak ada 
keluhan tentang janji-janji yang diucapkan, karena barang-barang yang 
disepakati dalam kontrak tidak ada yang dimanipulasi atau dikurangi. 
Untuk memuaskan pelanggan ada beberapa hal yang selalu Nabi 
perintahkan.  Beberapa hal tersebut antara lain: 
Pertama, Adil dalam menimbang, menunjukkan cacat barang yang 
diperjual belikan, menjauhi sumpah dalam jual beli dan tidak 
mempraktekkan apa yang disebut dengan yaitu: memuji dan 
mengemukakan keunggulan barang padahal mutunya tidak sebaik yang 
dipromosikan, hal ini juga berarti membohongi pembeli. Selain itu prinsip 
customer oriented juga memberikan kebolehan kepada konsumen atas hak 
Khiyar (meneruskan atau membatalkan transaksi) jika ada indikasi 
penipuan atau merasa dirugikan. Konsep Khiyar ini dapat menjadi faktor 
untuk menguatkan posisi konsumen di mata produsen, sehingga produsen 




Kedua, Transparansi Prinsip kejujuran dan keterbukaan dalam 
bisnis merupakan kunci keberhasilan. Apapun bentuknya, kejujuran tetap 
menjadi prinsip utama sampai saat ini. Transparansi terhadap kosumen 
adalah ketika seorang produsen terbuka mengenai mutu, kuantitas, 
komposisi, unsur-unsur kimia dan lain-lain agar tidak membahayakan dan 
merugikan konsumen. Prinsip kejujuran dan keterbukaan ini juga berlaku 
terhadap mitra kerja. Seorang yang diberi amanat untuk mengerjakan 
sesuatu harus membeberkan hasil kerjanya dan tidak 
menyembunyikannya. Transparansi baik dalam laporan keuangan, mapuun 
laporan lain yang relevan. 
Ketiga, Persaingan yang Sehat Islam melarang persaingan bebas 
yang menghalalkan segala cara karena berten tangan dengan prinsip-
prinsip muamalah Islam. Islam memerintahkan umatnya untuk berlomba-
lomba dalam kebaikan, yang berarti bahwa persaingan tidak lagi berarti 
sebagai usaha mematikan pesaing lainnya, tetapi dilakukan untuk 
memberikan sesuatu yang terbaik bagi usahanya.  
Rasululllah SAW. memberikan contoh bagaimana bersaing dengan 
baik dengan memberikan pelayanan sebaik-baiknya dan jujur dengan 
kondisi barang dagangan serta melarang kolusi dalam persaingan bisnis 
karena merupakan perbuatan dosa yang harus dijauhi. Sebagaimana 
disebutkan dalam QS. Al Baqarah ayat 188: 
 
َّاََّ ْن َّمِّ ًقا ٌْ ََّفِر َّلَِتأُْكلُْوا اِم َِّاَلىَّاْلُحك  َِّ َهآ ََّوُتْدلُْوا َِّ اْلَ اِطِل َنُكْم ٌْ  ََّ َّاَْمَواَلُكْم ا ََّتأُْكلُْوٓ ْمَواِلََّوََل




Artinya : Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) 
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu 
dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu 
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui. 
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Saling menjaga agar hak orang lain tidak terganggu selalu 
ditekankan dalam menjaga hubungan antara yang satu dengan yang lain 
sebagai bentuk dari keadilan. Keadilan kepada konsumen dengan tidak 
melakukan penipuan dan menyebabkan kerugian bagi konsumen. Wujud 
dari keadilan bagi karyawan adalah memberikan upah yang adil bagi 
karyawan, tidak mengekploitasinya dan menjaga hak-haknya. Dalam 
pemberian upah, Nabi Muhammad SAW. telah mengajarkannya dengan 
cara yang sangat baik yaitu memberikan upah kepada pekerja sebelum 
kering keringatnya. Selain itu bentuk keadilan dalam berbisnis adalah 




2. Macam-macam Prinsip Bisnis Islam 
                                                             
38 Mushaf Al-Azhar, Al-Qur’an Dan Terjemah, h. 29 
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Dalam Hukum Islam juga menetapkan beberapa prinsip-prinsip yang 
berpengaruh kepada pelaksanaan perjanjian ijarah kepada para pihak yang 
berkaitan, diantaranya sebagai berikut: 
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a. Prinsip kebebasan berkontrak 
Yaitu suatu prinsip yang menyatakan bahwa setiap orang dapat membuat 
akad jenis apa dan memasukkan kausul apa saja kedalam akad yang 
dibuatnya itu sesuai dengan kepentingannya sejauh tidak makan harta 
sesama dengan jalan yang batil, tetapi yang menentukan akibat hukumnya 
adalah ajaran agama Islam. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah 
Al-Maidah ayat 1:  
ىََّعلٌََّْ ْتلَٰ ٌُ ََّماَّ َمُةَّاَْلَْنَعاِمَِّاَل  ٌْ َّاُِحل ْتََّلُكْمََّ ِه اَّاَْوفُْواَِّ اْلُعقُْوِدۗ َمُنْوٓ َنَّاَٰ ٌْ َهاَّال ِذ ٌُّ َ ا ٓ َرَُّمِحلِّىٌََّٰ ٌْ ُكْمََّغ
دَُّ ٌْ ٌُِر ْحُكُمََّماَّ ٌَ ََّ
َٰ
َّّللّا َِّان  ِدََّواَْنُتْمَُّحُرم ۗ ٌْ َّالص 
 
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 




b. Prinsip perjanjian itu mengikat 41 
Allah SWT menganjurkan kepada manusia dalam melakukan pejanjian 
harus secara tertulis, adanya saksi-saksi agar sebuah perjanjian tersebut 
mengikat para pihak untuk melakukan hak dan kewajiban masing 
masing. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Israa’ ayat 
34:  
                                                             
39 Rozalinda, Fiqh Ekonomi Syariah (Prinsip dan implementasinya pada sector keuangan 
Syariah), (Depok : PT Grafindo Persada, 2016),. h.152. 
40 Mushaf Al-Azhar, Al-Qur’an Dan Terjemah, h.103 
41
 Ibid.  
37 
 
َّ َّاَْحَسُن ًَ َِّه ًْ َِّ ال ِت َِّاَل  ِم ٌْ ِت ٌَ َّاْل ََّماَل ََّتْقَرُ ْوا ََّوََل َِّان  َِّ اْلَعْهِدٖۖ ََّواَْوفُْوا ٖۖ ٗۖ َّاَُشد  ْ لَُغ ٌَ َّ ى َحّتَٰ
َّاْلَعْهَدََّكاَنََّمْسـ ُْوًَلَّ
 
Artinya :  Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia 
dewasa dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti 




c. Prinsip keseimbangan  
Meskipun secara factual yang terjadi keseimbangan antara para pihak 
yang bertransaksi, namun hukum perjanjian Islam tetap menekankan 
pada keseimbangan baik antara apa yang diberikan dan apa yang akan 
diterima maupun keseimbangan dalam memikul resiko. Dalam 
melakukan perjanjian ini, para pihak menentukan ak dan kewajiban 




d. Prinsip kemaslahatan  
Asas ini bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi mereka dan 
tidaka boleh memberatkan atau menimbulkan kerugian di antara para 
pihak yang melakukan perjanjian. 
e. Prinsip amanah 
Bahwa masing-masing pihak haruslah beritikad baik termasuk 
kejujuran dalam bertransaksi dengan pihak lainnya dan tidak 
dibenarkan dalah satu pihak lainnya dan tidak dibenarkan salah satu 
pihak mengeksploitasi ketidaktahuan mitranya. Jika kejujuran ini tidak 
diterapkan dalam perikatan, maka akan merusak legalitas perikatan itu 
                                                             
42 Mushaf Al-Azhar, Al-Qur’an Dan Terjemah, h.286 
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sendiri. Selain itu, apabila tidak adanya kejujuran maka akan 
menimbulkan kecurigaan dinatara para pihak. 
C. Member Card 
1. Pengertian dan macam 
 a. Pengertian 
Keanggotaan (membership) merupakan suatu pengakuan 
sebagai pelanggan yang bergabung dalam suatu organisasi, perusahaan 
atau kelompok secara resmi atau diakui. Keanggotaan biasanya ditandai 
dengan adanya sebuah kartu anggota atau membership card, yang dapat 
menjadi membership dalam sebuah organisasi atau perusahaan dapat 
berupa individu ataupun agen pembelian yang jasanya juga akan 
digunakan orang lain. Member Card atau dalam bahasa Arabnya 
Bithaqatu at Takhfidh adalah kartu yang mana pemiliknya akan 
mendapat discount dari harga barang-barang atau beberapa pelayanan 
yang diberikan oleh perusahaan- perusahaan tertentu.
44
 
Pada umumnya member card dibuat dari bahan plastik pvc seperti 
halnya pada bahan kartu atm atau kartu kredit. Member card sering juga 
digunakan oleh perusahaan retail, asuransi, butik, salon, restaourant, 
bahkan pada badan usaha yang bergerak dibidang penyediaan lapang 
futsal seperti halnya pada Bintang Kalbera Futsal, yang memberikan 
kepada member atau anggotanya fasilitas potongan harga (discount) 
apabila pemegang kartu anggota bertransaksi. Namun, beda halnya pada 
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member card yang digunakan oleh setiap member yang terdaftar di 
Bintang Kalbera Futsal, member card tersebut dibuat dari bahan kertas 
beda dengan bahan yang digunakan untuk membuat kartu atm atau 
kartu kredit dan yang lainnya. 
Member Card dapat dipakai oleh orang yang dianggap memenuhi 
syarat sebagai member. Biasanya member card memberikan 
keuntungan dan fasilitas lebih besar. Dengan adanya member card, 
pihak perusahaan dapat menghitung banyaknya pelanggan yang ada 
serta implikasinya terhadap perusahaan Dengan demikian dapat 
dilakukan evaluasi dalam perusahaan, apakah penggunaan member card 
berguna baik bagi perusahaan ataupun pengguna member card. 
b.  Macam-macam  
Adapun Member Card mempunyai banyak macam, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Free Member Card yaitu kartu keanggotaan yang didapat dengan cara 
gratis, atau sekedar membayar uang biaya pembuatan kartu. 
2) Special Member Card, yang mana transaksi terjadi dari dua pihak saja 
yakni, penyelenggara yang mengeluarkan kartu dan anggota atau 
peserta yang membeli kartu. 
3) Common Member Card yang mana transksi terjadi dari tiga pihak 
penyedia barang dan jasa, penyelenggara yang mengeluarkan kartu dan 
anggota atau peserta yang membeli kartu. Kedua macam Member Card 
tersebut didapat dengan cara membayar. 
40 
 
2. Manfaat nya 
Adapun manfaat atau program yang dapat diperoleh pelanggan 
menggunakan member card adalah sebagai berikut: 
a) Layanan yang siap sedia, professional serta ramah 
b) Perhatian penuh dan tak terbagi setiap kali pelanggan melakukan 
bisnis 
c) perusahaan 
d) Produk dan layanan yang berkualitas 
f)  Pemenuhan kebutuhan yang konsisten dengan harapan layanan yang 
masuk akal 
g) Staf yang kompeten, berpengetahuan dan berlatih baik 
h) Perhatian pada semua detail setiap kali mereka mengakses sistem 
layanan pelanggan perusahaan 
i) Keuntungan seluruh sumber daya, tim kerja dan jaringan kerja 
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